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Abstract

Perkembangan dunia pendidikan bertujuan untuk meningkatkan mutu dalam
proses pembelajaran bagi mahasiswa. Proses pembelajaran secara efektif dan
efisien mempengaruhi kompetensi mahasiswa. Salah satu cara yang dapat
digunakan melalui penggunaan modul ajar. Keberadaan modul ajar perlu
adanya kajian pengembangan dengan menyesuaikan perubahan. Peran
penting terhadap keberadaan modul ajar perlu adanya kajian sebagai bagian
dalam proses perbaikan. Penelitian ini dibatasi terhadap pengembangan
modul ajar menggambar teknik pada lingkup Fakultas Teknik, Universitas
XYZ Madiun. Metode yang digunakan selama penelitian menggunakan
pengembangan Model 4-D. Hasil pengembangan modul ajar menggambar
teknik menunjukkan terjadi perubahan hasil belajar mahasiswa dengan
perolehan ketuntasan mencapai 81,25 %. Nilai effect size dari penggunaan
modul ajar diperoleh 1,89 masuk kategori tinggi sehingga berdampak
signifikan terhadap capaian nilai yang diperoleh mahasiswa.

Abstract

The aim of educational development is to enhance the quality of the learning
process for students, which in turn affects their competence. One effective
way to achieve this is through the use of teaching modules. However, the
development of teaching modules requires a study to adapt to changes.
Therefore, the important role of teaching modules in the improvement
process needs to be studied. This study focuses on the creation of technical
drawing teaching modules for the Faculty of Engineering at XYZ Madiun
University. The 4-D model was used for development. The results indicate an
improvement in student learning outcomes, with a completeness rate of
81.25%. The teaching module had a significant impact on student
achievement, as evidenced by the effect size value of 1.89 in the high
category.



https://jptm.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jptm
http://u.lipi.go.id/1398346445
http://u.lipi.go.id/1551844084
mailto:yudhakusuma@unipma.ac.id
mailto:dyanhatining.ayu@unipma.ac.id

14 Jurnal Pendidikan Teknik Mesin, Volume 11, Nomor 1, Mei 2024

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan mengikuti perubahan zaman. Bentuk perubahan
zaman dipengaruhi oleh faktor globalisasi yang memacu pesatnya ilmu pengetahuan dan
teknologi (Nendraet al., 2019). Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi diharuskan setiap
lulusan dari pendidikan tinggi memiliki kompetensi keahlian, produktivitas dan etos kerja
yang tinggi (Azura & Hambali, 2023). Langkah yang wajib ditempuh dalam mendukung
kompetensi mahasiswa perlu adanya persiapan dalam mengusai bidang tertentu sehingga
ketika lulus dapat tersalurkan dalam dunia kerja (Antonius et al., 2022).

Cara konkrit dalam mengembangkan kompetensi mahasiswa salah satunya dengan
penggunaan bahan ajar yang efektif. Keberadaan bahan ajar yang efektif dapat
mempengaruhi tingkat literasi mahasiswa. Semakin tinggi tingkat literasi mahasiswa maka
akan berpengaruh terhadap Tingkat Kegemaran Membaca (TGM). Gambar 1 menunjukkan
data TGM masyarakat Indonesia pada tahun 2016-2022 (Nurhanisah, 2023). Data TGM tiap
tahunnya mengalami peningkatan dimana pada tahun 2022 mencapai 63,9 poin. Skor
tersebut bertambah 7,18 % dibandingkan tahun 2021. Kontribusi nyata yang dirasakan bila
budaya literasi terus tumbuh adalah terciptanya sumber daya yang berkualitas (Muhamad,
2023) khususnya bagi mahasiswa.
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Gambar 1. Data TGM Masyarakat Indonesia Tahun 2016-2022

Perubahan budaya literasi memerlukan sokongan terhadap penggunaan bahan ajar.
Ketersediaan bahan ajar berpengaruh pada mahasiswa ketika menerima materi pembelajaran
saat perkuliahan. Mahasiswa perlu dibekali dengan bahan ajar seperti modul pembelajaran
untuk meningkat dan mengasah kemampuan yang dimilikinya (Syihab & Ali, 2018). Adanya
modul pembelajaran dapat mendukung ketercapaian kurikulum sehingga mengurangi risiko
terjadi rendahnya kompetensi mahasiswa (D et al., 2022). Penyebab rendahnya kompetensi
mahasiswa karena penguasaan materi kurang sehingga timbul kesulitan saat kegiatan
pembelajaran (Sumarna, 2019).

Keberadaan modul ajar diperlukan dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa.
Tingkat kompetensi mahasiswa dapat terasah melalui motivasi serta tindakan eksplorasi
sehingga materi yang ada dapat mahasiswa pahami dan kuasai (Andrey & Maulana, 2021).
Peningkatan pemahaman dan penguasaan materi mahasiswa menjadi harapan yang
diinginkan oleh pengampu mata kuliah menggambar teknik. Namun, problematika yang
dihadapi mahasiswa dalam membaca gambar teknik akibat kurangnya tahapan yang struktur
pada modul ajar membuat hasil belajar mahasiswa kurang maksimal (Widyatama &
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Budiono, 2018). Tantangan lain seperti perkembangan teknologi terhadap aplikasi gambar
serta keterbatasan waktu perkuliahan perlu modul ajar sebagai pegangan dan pedoman
(Nova Ariri et al., 2020).

Faktor tersebut menjadi acuan dalam penelitian ini dalam melakukan perbaikan
terhadap modul ajar yang sudah ada. Perbaikan kualitas modul ajar pada penelitian ini adalah
modul ajar menggambar teknik. Pengembangan modul ajar pada mata kuliah menggambar
teknik bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam belajar mandiri serta menjembatani
keterbatasan materi yang ada di buku sehingga mahasiswa tidak perlu lagi membeli literasi
tambahan (Setiami & Maulana, 2021). Selain itu juga, penggunaan modul ajar dalam
menggambar teknik memudahkan dosen dalam mendistribusikan materi yang harus
dipersiapkan dalam pertemuan selanjutnya maupun tugas (Arif et al., 2022) sehingga
mahasiswa ada kesiapan dalam mengetahui hal apa saja yang harus dipelajari sebelum materi
dari dosen diberikan. Harapannya mahasiswa mendapatkan ilmu tambahan dari membaca
modul ajar yang diberikan sebelum bab baru diberikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan bagian dari model pengembangan. Penelitian dengan model
pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk serta menguji efektivitas nya
(Pranoto, 2019). Selain menghasilkan produk baru, model penelitian pengembangan juga
menyempurnakan produk yang sudah ada sebelumnya (Kadir et al., 2021). Model
pengembangan yang dipilih adalah model pengembangan 4-D. Tahapan dari model 4-D
terdiri dari (1) mendefinisikan, (2) merancang, (3) mengembangkan dan (4) menyebarkan
(Fadli et al., 2022). Urutan kegiatan pada model 4-D yang sistematis bermanfaat dalam
pemecahan masalah dengan menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa.
Kesesuaian modul ajar diharapkan mahasiswa dapat termotivasi untuk selalu mau belajar.

Metode penelitian pengembangan pada penelitian ini memerlukan juga analisis dengan
statistik deskriptif. Kegunaan analisis statistik deskriptif untuk mengolah data yang berasal
dari angket diberikan tanggapan oleh responden seperti observer, pengajar maupun
mahasiswa sehingga diperoleh gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat terhadap
kajian yang diteliti (Setyabudhi & Sanusi, 2019). Instrumen dari analisis statistik deskriptif
berupa pengumpulan data untuk menilai variabel melalui skala agar diperoleh hasil yang
akurat (Ndruru et al., 2023). Hasil pengumpulan data pada penelitian ini dibedakan menjadi
data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa data angket pendahuluan yang berisikan
saran, masukan serta tanggapan dari responden (Kusuma, 2023a). Data kuantitatif berupa
data angket inti yang berisikan validasi terhadap kajian penelitian (Kusuma, 2023b).

Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa program studi (prodi) Teknik Industri,
Universitas XYZ Madiun pada angkatan 2023 yang mengambil mata kuliah menggambar
teknik. Jangka waktu penelitian dilakukan selama 1 semester dengan permulaan penelitian
pada 1 september 2023 sampai 31 desember 2023. Jumlah mahasiswa yang terlibat
berjumlah 16 orang terbagi menjadi 7 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Media yang
menjadi sasaran penelitian berkaitan dengan pengembangan modul ajar menggambar teknik.
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Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan melalui serangkaian tahapan. Gambar 2 menunjukkan

tahapan penelitian yang dilakukan. Penjelasan lebih lanjut terkait tahapan penelitian
dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pendefinisian (define)

Pendefinisian berkaitan analisis kebutuhan dalam pembuatan / pembenahan dari
modul ajar. Pengumpulan informasi menjadi aspek kunci dalam pendefinisian. Pada
pendefinisian diperoleh analisis tujuan dari batasan materi yang akan dikembangkan.
Tahapan pendefinisian meliputi front-end analysis, learner analysis, task analysis,
concept analysis, dan specifying instructional objectives (Hasanah et al., 2022). Semua
tahapan pendefinisian memiliki keterkaitan satu dengan lainnya.

Perancangan (design)

Perancangan berhubungan dengan menyusun bentuk dari awal materi
pembelajaran. Penyusunan bentuk materi dilakukan jika tujuan pembelajaran sudah
ditentukan. Tahapan perancangan meliputi memilih media, memilih format dan
penyusunan rancangan awal (Fajri & Taufiqurrahman, 2017). Tahapan perancangan
bersifat sekuensial sehingga apabila tidak sesuai dengan perencanaan dapat kembali
pada tahapan sebelumnya (Prastya et al., 2023).

Pengembangan (develop)

Pengembangan terhadap modul ajar bertujuan untuk memperoleh hasil yang
lebih praktif, efektif dan valid. Fase pengembangan sebagai perbaikan dari hasil
perancangan melalui kritik dan saran dari pihak yang berkompenten (Kuncoro et al.,
2021). Tahapan pengembangan meliputi membuat modul ajar, menilai modul oleh
ahli, melakukan uji coba modul ajar, dan menyelesaikan modul ajar sampai akhir.

Penjelasan lebih lanjut dari tahapan pengembangan sebagai berikut
a)  Membuat modul ajar
Membuat modul ajar merupakan tahapan merealisasikan rancangan dari
tahapan perencanaan. Membuat modul ajar sesuai rancangan awal terdiri dari
bagian pembuka, bagian isi dan bagian penutup. Tabel 1 menunjukkan isi dari
tiap bagian dari modul ajar menggambar teknik.
Tabel 1. Bagian Modul Menggambar Teknik

Bagian Pembuka Bagian Isi Bagian Penutup

Cover depan Bab 1 Pendahuluan Daftar pustaka
Lembar persetujuan Bab 2 Alat pendukung gambar teknik Lampiran

Kata pengantar Bab 3 Keterangan gambar Cover belakang
Daftar isi Bab 4 Kontruksi geometrik

Daftar gambar Bab 5 Penentuan ukuran

Daftar tabel Bab 6 Penyajian gambar

Daftar lampiran Bab 7 Potongan / irisan

Bab 8 Pekerjaan drafter

b)  Menilai modul ajar oleh ahli
Menilai modul bagian dari tindakan dalam evaluasi terhadap materi dan
media yang digunakan dalam pengembangan maupun perbaikan modul ajar.
Menilai modul ajar menggunakan kuesioner kepada responden dengan skala
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linkert 1-5. Responden dalam penelitian beberapa contohnya adalah pengampu
mata kuliah menggambar teknik di lingkup Fakultas Teknik, Universitas XYZ
Madiun. Penilian diawali dengan uji validitas dengan para ahli. Modul
dinyatakan valid bila masuk rentang nilai > 61 — 100 (Azwar, 2017). Perhitungan
penilaian praktikal modul ajar dapat dilihat pada Tabel 2 dan perolehan nilai
persentase dapat dicari melalui Persamaan 1 (Septiananda et al., 2022).

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Modul Ajar

Persentase (%) Tingkat Kelayakan Keterangan
25-40 Tidak Layak (TL) Tidak boleh digunakan
41 -55 Kurang Layak (KL) Tidak boleh digunakan
56 — 70 Cukup Layak (CL) Boleh digunakan setelah revisi besar
71 -85 Layak (L) Boleh digunakan setelah revisi kecil
86 — 100 Sangat Layak (SL) Sangat baik digunakan
P =1x100% 1)
Keterangan

P = Persentase kelayakan
J = Jumlah skor yang diperoleh
S = Skor kriteria = Jumlah pertanyaan x Skor maksimal

Melakukan uji coba modul ajar

Melakukan uji coba modul dilakukan mencari tingkat efektif modul ajar
dalam proses pembelajaran. Pengukuran uji coba modul ajar terbagi menjadi
ketuntasan hasil belajar klasikal, perbedaan pre test dan post test serta analisis
effect size. Pengukuran ketuntasan hasil belajar klasikal melalui pengujian
dampak penggunaan modul ajar tehadap hasil pre test dan post test. Persamaan
2 digunakan untuk menghitung ketuntasan klasikal (Prabowo & Handayani,
2018). Pengukuran perbedaan pre test dan post test dilakukan untuk mengetahui
nilai dari signifikasi antara hasil belajar sebelum menggunakan modul ajar
dengan hasil belajar setelah menggunakan modul ajar. Pengukuran nilai
signifikasi melalui uji t dengan syarat data harus berdistribusi normal dan
homogen (Kusuma et al., 2023). Analisis effect size bertujuan untuk mengetahui
besarnya dampak dari penggunaan modul ajar oleh mahasiswa. Pengukuran
effect size dapat dilakukan melalui Persamaan 3 dan melihat hasil intepretasinya
pada Tabel 3 (Zuliatin & Irianto, 2022).

Y:Jumlah mahasiswa dengan nilai=70

= 0,
Presentase ketuntasan > Jumlah selural siswa X 100 % 2
Effect size = Meanyest test—Meanpyre test (3)
JStandar deviasi %0“ test+Standar deviasi %)re test
2
Tabel 3. Klasifikasi Effect Size
Besar Effect Size Kategori
0,8 < Effect Size < 2,0 Besar
0,5 < Effect Size < 0,8 Sedang

0,2 < Effect Size <0,5 Kecil
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d)  Menyelesaikan modul ajar sampai akhir
Menyelesaikan modul ajar sampai akhir merupakan langkah dalam
finishing dari hasil revisi yang sudah dilakukan (Ndruru et al., 2023). Perbaikan
secara komprehensif dari hasil revisi bertujuan agar diperoleh hasil modul ajar
yang sesuai dengan harapan dan keinginan mahasiswa.

Penyebaran (disseminate)

Penyebaran modul ajar dilakukan jika semua tindakan sudah mencapai tahapan
final (Hamdani et al., 2021). Penyebaran modul ajar dilakukan melalui pemberian sofh
file modul ajar diberikan kepada mahasiswa kemudian mahasiswa mencetak hasil sofh
file modul ajar. Penyebarluasan modul ajar dapat dilakukan pada kelas lain yang
mengampu mata kuliah yang sama. Media dalam menyebarkan menggunakan sosial
media maupun kelas Dalam Jaringan (Daring). Penyebaran modul ajar akan berjalan
efektif bila semua mahasiswa sudah mempelajari dan menggunakannya saat
perkuliahan berlangsung dan terjadi peningkatan kemampuan dari mahasiswa
terutama dalam menggambar teknik.

Menganalisis
Kebutuhan

Mengidentifikasi
Kondisi Mahasiswa
\

Define

Mengkaji Kurikulum Memeriksa Kondisi
Program Studi Pembelajaran
\

Menyusun Spesifikasi
Tujuan Pembelajaran

I
|
v

Memilih Media Pembelajaran

|

Menentukan Format
Modul Ajar

l

Menghasilkan Rancangan
Awal Modul Ajar
I

Design

Menjalankan Uji
Pengembangan Modul

\
Mengerjakan Uji Menyelenggarakan Melaksanakan Uji
Validitas (1) Uji Praktikalitas (2) Efektifitas (3)

Melakukan Melakukan Melakukan
< 2 > < 2> 2>
Revisi |+ VAl Revisi - Traktik? o Fpayisi < Efekf?
Tidak Tidak Tidak ]/ ’
Ya

Develop

Modul Ajar Lolos Uji

I

Mendistribusikan
Modul Ajar

Disseminate

Gambar 2. Prosedur Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan pada modul ajar menggambar teknik ini mempergunakan

model 4-D. Penelitian pengembangan digunakan dalam memvalidasi dan pengembangan
produk (Sugiono, 2019). Pada penelitian ini subjek penelitian adalah modul ajar
menggambar teknik. Hasil penelitian pengembangan modul ajar menggambar teknik dengan
model 4-D dijelaskan sebagai berikut

1)

2)

Pendefinisian (define)

Hasil kegiatan pendefinisian (define) berupa informasi terkait hambatan
mahasiswa dalam mengampu mata kuliah menggambar teknik. Perolehan informasi
berasal pihak yang terlibat dalam mata kuliah menggambar teknik meliputi dosen,
mahasiswa dan laboran. Informasi awal yang diperolen bahwa literasi mahasiswa
sangat terbatas dan masih menggunakan salah satu referensi saja. Hasil belajar siswa
terbukti kurang efektif terutama dalam mengamati pandangan gambar sehingga tugas
mandiri yang diberikan diperoleh hasil kurang memuaskan. Beberapa teori dan praktik
butuh tingkat intelegensi tinggi mengakibatkan butuh banyak waktu dalam
menjelaskan secara berulang.

Selain itu juga beberapa mahasiswa berasal dari SMA / MI dimana belum
memiliki dasar yang kuat dalam memahami gambar teknik. Langkah alternatif selain
buku ajar yang sudah dimiliki mahasiswa perlu adanya penguatan dalam pemahaman
maupun pengetahuan melalui modul ajar sebagai pegangan mahasiswa dalam
mengampu mata kuliah menggambar teknik serta praktik. Capaian akhir yang
diharapkan dengan keberadaan modul ajar adalah mahasiswa mampu dalam
merancang gambar teknik secara manual maupun dengan aplikasi CAD secara mandiri
dari hasil pengajaran yang sudah diberikan dosen di kelas saat perkuliahan
berlangsung.

Perancangan (design)

Hasil kegiatan perancangan (design) dari informasi yang diperoleh dari tahapan
pendefinisian (define) adalah perlu adanya pengembangan media pembelajaran berupa
modul ajar menggambar teknik bagi mahasiswa teknik industri pada semester gasal
2023/2024. Sifat modul menggambar teknik yang dirancang bersifat fleksibel sehinga
memudahkan untuk dibawa ke mana-mana. Isi modul ajar menggambar teknik sudah
mengacu terhadap program terbaru CAD sebagai bentuk perbaikan dalam modul
sebelumnya. Tampilan perancangan (design) dari modul ajar dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Tampilan Modul Menggambar Teknik
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Pendekatan model pembelajaran pada perancangan modul ajar ini menggunakan
project based learning, explicit instruction dan tutor sebaya. Pendekatan kombinasi
dalam modul ajar menggambar teknik dapat mengurangi risiko rasa bosan mahasiswa
ketika proses perkuliahan. Referensi dalam pembuatan modul ajar tidak hanya berasal
dari buku namun juga menggunakan jurnal maupun referensi media lain yang terbaru
sehingga memperkaya isi dari materi yang ada di dalamnya. Isi modul ajar
menggambar teknik berupa tujuan perkuliahan, uraian materi perkuliahan, rangkuman
materi tiap bab dan evaluasi mingguan. Setiap sub bab materi diberikan latihan
penalaran dan praktik sebagai evaluasi terhadap aspek kognitif bagi mahasiswa.
Pengembangan (develop)

Hasil pengembangan (develop) tidak terlepas dari apa yang telah dibuat dari
penyempurnaan pada tahap define dan design. Capaian hasil pengembangan modul
ajar menggambar teknik berasal dari feed back yang diperoleh melalui pengujian
secara formatif kemudian dilakukan perbaikan. Perlunya proses pengujian dalam
pengembangan modul ajar menggambar teknik untuk memperoleh hasil modul ajar
yang memiliki kualitas lebih baik dari modul sebelumnya. Beberapa pengujian dalam
tahap pengembangan berupa uji validitas, uji praktikal dan uji efektifitas.

Hasil uji validitas dilakukan dengan bantuan angket yang diisi oleh ahli media,
ahli materi dan mahasiswa pengampu mata kuliah menggambar teknik. Ahli materi
dalam penelitian ini adalah dosen pengampu pengampu menggambar teknik pada
lingkup fakultas teknik di Universitas XYZ Madiun. Ahli media dalam pengisian ini
adalah dua dosen dari prodi sistem informasi dan dua dosen dari prodi teknik
informatika, Universitas XYZ Madiun yang memiliki basic keilmuan berkaitan
dengan multi media. Mata kuliah menggambar teknik diampu oleh tiga program studi
yaitu teknik industri, teknik elektro dan teknik kimia. Mahasiswa yang menjadi objek
dalam penelitian adalah mahasiswa semester ganjil 2023/2024 prodi teknik industri
yang berjumlah 16 orang. Hasil validitas dari masing-masing responden rata-rata
menunjukkan > 0,61 sehingga hasil pengembangan modul ajar dinyatakan valid. Hasil
validasi dari ahli materi pada Gambar 4 menunjukkan bahwa rata-rata nilainya 0,75
dengan aspek penilaian tertinggi pada kompetensi bahan ajar. Penilaian terhadap
validasi dari ahli media seperti pada Gambar 5 diketahui bahwa nilai rata-rata nya
sebesar 0,763 dimana aspek media belajar mudah dipahami menjadi kriteria penilaian
tertinggi oleh ahli media. Pengujian validitas terhadap mahasiswa memperlihatkan
hasil pada Gambar 6 adalah rata-rata nilainya mencapai 0,74 dengan perlu adanya
catatan untuk diperhatikan pada aspek ukuran font di teks perlu perbaikan terhadap

pengaturan dan jarak spasi agar isi informasi tidak terlalu penuh ketika dibaca.
Kesesuaian dengan RPS 0,73
Materi Penting Bagi Mahasiswa 0,80

Kesesuai dengan Tingkat Perkembangan Mahasiswa 0,67

Kesesuaian dengan Kompetensi 0,73
Kebenaran Materi 0,67
Penyajian Materi Memiliki Daya Tarik 0,73
Pemilihan Kata 0,87

Tata Letak Materi
Susunan Materi

0,67
0,80

Kesesuaian Tujuan Pembelajaran 0,73
Indikator Bahan Ajar 0,67
Kompetensi Bahan Ajar 0,93
0,00 0,50 1,00
Gambar 4. Hasil Uji Validasi Ahli Materi
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Gambar 5. Hasil Uji Validasi Ahli Media

Penyajian Gambar 0,84
Isi Bahan Ajar Dibandingkan Sebelumnya 0,75
Kombinasi Warna 0,73
Desain Menarik 0,70

Penyampaian Informasi =ee———eeeeeesssssss— (), 71

Ukuran Font di Teks 0,68
Tata Letak Teks 0,83
Keruntunan Konten Materi 0,69
Kelengkapan Isi Materi 0,74
0,00 0,50 1,00

Gambar 6. Hasil Validasi Mahasiswa Pengampu Menggambar Teknik

Hasil uji praktikal berkaitan penilaian bagi pengguna buku ajar menggambar
teknik. Responden dari penilaian uji praktikal adalah dosen pengampu menggambar
teknik berjumlah 3 orang di lingkup fakultas teknik di Universitas XYZ Madiun dan
mahasiswa pengampu menggambar teknik sejumlah 16 orang pada prodi teknik
industri, Universitas XYZ Madiun. Cara penilaian uji praktikal dengan bantuan
kuesioner. Pada penelitian ini pengujian praktikal menggunakan empat indikator
(Risma & Yulkifli, 2022) yaitu dapat dipakai (usable), mudah dipakai (easy to use),
menarik (appealing) dan hemat (cost effevtive). Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian
praktikal secara keseluruhan. Hasil uji praktikal secara detail dari dosen maupun
mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8. Hasil uji praktikal
menunjukkan bahwa pengembangan modul ajar menggambar teknik saat ini masuk
kategori sangat layak digunakan. Nilai hasil pengujian masuk dalam skala 86-100 dari
masing-masing indikatornya.

Tabel 4. Hasil Respon Dosen dan Mahasiswa terhadap Praktikalitas

No Pengujian Paktikal Hasil Katerangan
1 Dosen 90,00 % Sangat Layak
2 Mahasiswa 84,69 % Sangat Layak

m Dapat Dipakai = Mudah Digunakan = Menarik Hemat

100

93,33

Gambar 7. Hasil Uji Praktikal Dosen (%)
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Dapat Dipakai Mudah Digunakan Menarik Hemat

100

50

Gambar 8. Hasil Uji Praktikal Mahasiswa (%)

Hasil uji efektifitas melalui 3 tahapan yaitu penilaian efektifitas berdasarkan

ketuntasan hasil belajar klasikal, penilaian efektifitas berdasarkan perbedaan pre test
dan post test serta efektifitas berdasarkan analisis effect size. Penjelasan lebih lanjut
sebagai berikut :

a)

Penilaian efektifitas berdasarkan ketuntasan hasil belajar klasikal

Hasil penilaian efektifitas berdasarkan ketuntasan hasil belajar klasikal
dapat dilihat pada Tabel 5. Kondisi dari mahasiswa sebelum menggunakan
modul ajar menunjukkan nilai rata-rata < 71 dengan jumlah mahasiswa yang
tidak tuntas mencapai 10 orang. Kondisi berbeda ketika telah diberikan modul
ajar terjadi peningkatan nilai rata-rata mahasiswa mencapai 81,25 % dengan
hanya 3 orang mahasiswa yang mengulang untuk perbaikan nilai.

Tabel 5. Hasil Ketuntasan Klasikal Mahasiswa

No

Penilaian Persentase (%) Ketuntasan Keterangan

1
2

Pre Test 37,50 <71 Tidak Tuntas
Post Test 81,25 >71 Tuntas

b)

Penilaian efektifitas berdasarkan perbedaan pre test dan post test

Penilaian terhadap perbedaan pre test dan post test berguna dalam
mengetahui nilai signifikasi antara sebelum dan sesudah penggunaan modul ajar
menggambar teknik. Gambar 9 menunjukkan hasil pre test dan post test dari
hasil penggunaan modul ajar. Hasil implementasi didapatkan rata-rata nilai pre
test mencapai 68,38 dan rata-rata nilai post test mencapai 75,06. Selain
mengetahui hasil perbedaan pre test dan post test, cara memperoleh nilai
signifikansi melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t berpasangan. Hasil
uji normalitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai signifikasi pada post test
= 0,192 dan post test = 0,200 sehingga memenuhi Kriteria berdistribusi normal
karena nilainya lebih dari 0,05. Hasil uji homogenitas pada Tabel 7 diketahui
bahwa nilai signifikasi dari perbedaan kelompok sebesar 0,749 dan melebihi
syarat > 0,05 sehingga bisa dikatakan bahwa bersifat homogen dari variasi yang
sama. Hasil uji t pada Tabel 8 dihasilkan t-hitung (5,023) > t-tabel - 0,05 (2,042)
dan P-value = 0 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara pre
test dengan post test setelah menggunakan modul ajar menggambar teknik.
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W Pre Test mPost Test

100

77 7878
6870 70

Gambar 9. Perbandmgan N|Ia| Pre-Test dengan N|Ia| Post-Test

Tabel 6. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov

Statistic df Sig
Pre Test 0,177 16 0,192
Post Test 0,166 16 0,200
Tabel 7. Uji Homogenitas
Levene Statistic dfl df2 Sig
0,104 1 30 0,749
Tabel 8. Uji T Berpasangan
t df Sig. (2-
tailed)
Pair 1 Pre Test — 5,023 15 0

Post Test

c) Penilaian efektifitas berdasarkan analisis effect size

Penilaian terhadap effect size berkaitan terhadap dampak penggunaan
modul ajar menggambar teknik terhadap hasil belajar mahasiswa. Perhitungan
effect size dapat dilihat dibawah ini. Besar nilai effect size mencapai 1,89
sehingga masuk klasifikasi besar. Jika nilai effect size masuk klasifikasi besar
maka bisa dipastikan bahwa terjadi dampak secara signifikan terhadap
penggunaan modul ajar menggambar teknik antara sebelum dengan sesudahnya.
Perubahan besar yang terlihat terutama terhadap hasil belajar mahasiswa dan

tingkat ketuntasan mahasiswa terhadap mata kuliah menggambar teknik.
Meanpost test — Meanpre test

Effect size =
\/Standar deviasi 2,5 pese+Standar deviasi 2, s
E tsi 75,06 — 68,38
e =——
ffeC stze V26,52+23,40

2
Effect size = 1,89
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4)  Penyebaran (disseminate)

Tahapan penyebaran dilaksanakan setelah melalui tahapan pendifinisian,
tahapan perancangan dan tahapan pengembangan. Modul ajar dapat disebar jika lolos
pengujian seperti uji validitas, uji praktikal dan uji efektifitas. Kegiatan penyebaran
modul menggambar teknik dilakukan melalui perantara ketua kelas dan diharuskan
setiap mahasiswa untuk melakukan cetak sehingga memudahkan ketika dibawa saat
perkulihan berlangsung. Hasil cetak modul ajar menggambar teknik dapat menjadi
referensi pendamping selain referensi utama sebagai acuan. Penggunaan modul ajar
menggambar teknik dapat diberikan kepada prodi lain dalam satu fakultas teknik
namun perlu adanya penyesuaian untuk meminimalkan ketidaksesuain urutan bab
yang diampu dalam perkuliahan.

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam pengembangan modul ajar adalah terdapat
perubahan isi melalui perbaikan dari masukan para ahli yang terlibat sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Perubahan hasil belajar mahasiswa mengalami
peningkatan secara signifikan terhadap hasil pre test sebelum menggunakan modul ajar dan
post test setelah menggunakan modul ajar. Hasil pengujian modul ajar menggambar teknik
menunjukkan hasil valid dengan nilai rata-rata > 0,61, hasil praktikal sangat layak dan hasil
efektifitas masuk kategori besar. Walaupun dari pengujian pengembangan modul ajar masuk
hasil yang didapatkan sangat memuaskan masih perlu juga adanya perbaikan. Bentuk
perbaikan terutama dalam peralihan pada e-modul yang terintegrasi dengan play store dapat
memudahkan mahasiswa untuk membaca dan mengunduh sewaktu-waktu. Selain itu juga,
penelitian lanjutan perlu adanya tambahan terhadap responden dalam pengujian terutama
ahli media dan materi sehingga didapatkan masukan yang lebih kredibel dan terukur
terhadap pengembangan modul ajar.
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